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Bandar Udara Internasional Adisutjipto Yogyakarta mempunyai aktifitas penerbangan yang sangat
padat, sehingga dapat menimbulkan kebisingan. Tingkat kebisingan yang melebihi ambang batas
dapat menyebabkan gangguan fisiologis berupa perubahan tekanan darah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan tingkat kebisingan dengan tekanan darah pada pekerja ground
handling di Bandar Udara Internasional Adisutjipto Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional . Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pekerja ground handling di Bandar Udara Internasional Adisutjipto Yogyakarta. Hasil uji
tingkat kebisingan di Apron A > 85 dBA, tingkat kebisingan di Apron B < 85 dBA. Hasil uji paired
sample t-test menunjukan nilai rerata kenaikan tekanan darah sistolik 10,561 mmHg dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 (nilai signifikan < 0,05), sedangkan rerata kenaikan tekanan darah diastolik
5,561 mmHg dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (nilai signifikan < 0,05). Hasil uji chi-square antara
tingkat kebisingan dengan tekanan darah sistolik (p=0,014; OR=5,625) dan tekanan darah diastolik
(p=0,028; OR=4,156). Kesimpulan ada perbedaan yang signifikan (tekanan darah sistolik, tekanan
darah diastolik) antara sebelum dan sesudah bekerja (terpapar kebisingan). Ada hubungan tingkat
kebisingan dengan tekanan darah pada pekerja ground handling di Bandar Udara Internasional
Adisutjipto Yogyakarta. Disarankan kepada pekerja ground handling untuk selalu menggunakan alat
pelindung telinga
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